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ABSTRACT

This study was motivated by the low learning outcomes and student activeness in
science learning, particularly on the topic of separation of mixtures in junior high
school. Preliminary observations showed that the average student score was 65,
which had not reached the Minimum Mastery Criteria (KKTP) of 78, and student
participation during learning activities was still low. Therefore, this study aimed to
describe the implementation of learning, student learning outcomes, student
activeness, anid student responses after the application of the guided inquiry
learning model. This research employed a pre-experimental design using a one-
group pretest—posttest approach. The study was conducted at SMP Negeri 2 Krian
Sidoarjo with students of class VIII-A as the research subjects. Data were collected
through tests, observations, and questionnaires using several instruments, including
observation sheets for learning implementation, observation sheets for student
activeness, pretest and posttest questions covering cognitive aspects (C2—C4), and
student response questionnaires. The data were analyzed descriptively using the
mode value to determine the implementation of learning, the N-gain score to
measure the improvement of learning outcomes, percentage analysis to determine
student activeness, and Likert and Guttman scale interpretations to analyze student
responses. The results showed that the implementation of learning was categorized
as very good. Student learning outcomes increased with moderate to high N-gain
categories, student activeness improved particularly in science process skKill
indicators, and student responses toward the learning process were categorized as
very positive. These findings indicate that the guided inquiry learning model is
effective in improving student learning outcomes and activeness in science learning
on the topic of separation of mixtures.

Keywords: guided inquiry learning, student activeness, separation of mixtures

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan keaktifan siswa
dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi pemisahan campuran di kelas VIII
SMP. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa rata-rata nilai siswa
sebesar 65 yang masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yaitu 78. Selain itu, proses pembelajaran yang berlangsung
masih didominasi oleh guru sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar
belum optimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model
pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat secara
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langsung dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan hasil belajar,
keaktifan siswa, serta respon siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada materi pemisahan campuran. Penelitian ini menggunakan
desain pra-eksperimen dengan rancangan one group pretest—posttest. Penelitian
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Krian Sidoarjo dengan subjek penelitian siswa kelas
VIII A. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan angket
dengan menggunakan beberapa instrumen penelitian, yaitu lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi keaktifan siswa, soal pretest dan
posttest pada aspek kognitif (C2—C4), serta angket respon siswa. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan nilai modus untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, perhitungan N-gain untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar, analisis persentase untuk mengetahui tingkat keaktifan
siswa, serta interpretasi skala Likert dan Guttman untuk menganalisis respon siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing berada pada kategori sangat baik. Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yang ditunjukkan melalui nilai N-gain dengan kategori sedang hingga
tinggi. Keaktifan siswa selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan,
terutama pada indikator keterampilan proses sains seperti mengamati, mengajukan
pertanyaan, melakukan percobaan, dan menarik kesimpulan. Selain itu, respon
siswa terhadap pembelajaran menunjukkan kategori sangat positif. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada materi pemisahan campuran.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, hasil belajar, keaktifan siswa

A.Pendahuluan peserta didik untuk mengembangkan
Pembelajaran IPA di sekolah kemampuan berpikir ilmiah dan
menengah pertama memiliki peran keterampilan proses sains. peserta
penting dalam  mengembangkan didik dalam kegiatan pembelajaran
kemampuan berpikir kritis, belum optimal. Kondisi tersebut
keterampilan proses sains, serta menyebabkan peserta didik
pemahaman konsep ilmiah pada cenderung pasif dan kurang memiliki
peserta  didik. Namun, dalam kesempatan untuk mengeksplorasi
praktiknya proses pembelajaran IPA konsep secara mandiri melalui
di kelas masih sering secara langsung kegiatan penyelidikan ilmiah.
dalam menemukan konsep yang (Lumbanbatu et al., 2025).
dipelajari. Kondisi tersebut Pembelajaran IPA seharusnya
menunjukkan bahwa pembelajaran memberikan pengalaman langsung
yang berlangsung belum sepenuhnya kepada peserta didik untuk
memberikan kesempatan kepada mengamati, menanya, mencoba,
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menalar, dan menarik kesimpulan
terhadap fenomena yang dipelajari.
Salah satu materi yang memerlukan
pemahaman konsep dan kegiatan
praktikum adalah materi pemisahan
campuran. Materi ini tidak hanya
menuntut penguasaan konsep, tetapi
juga keterampilan proses sains seperti
mengamati, melakukan percobaan,
mengelompokkan, serta menarik
kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan. (Yunitasari dkk, 2021).
Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan di SMP Negeri 2
Krian Sidoarjo, diketahui bahwa hasil
belajar peserta didik pada materi IPA
masih tergolong rendah. Nilai rata-rata
yang diperoleh peserta didik adalah
65, sedangkan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan sekolah adalah 78. Selain
itu, selama proses pembelajaran
berlangsung sebagian besar peserta
didik masih kurang aktif dalam
mengajukan pertanyaan,
menyampaikan pendapat, maupun
terlibat dalam diskusi kelas. Proses
pembelajaran yang lebih banyak
menggunakan metode ceramah
menyebabkan peserta didik kurang
terlibat secara langsung dalam
menemukan konsep yang dipelajari.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

pembelajaran yang berlangsung

belum sepenuhnya memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah dan keterampilan
proses sains.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan  untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model pembelajaran ini
menekankan pada proses
penyelidikan ilmiah yang dilakukan
oleh peserta didik dengan bimbingan
guru sehingga peserta didik dapat
menemukan konsep secara mandiri
melalui kegiatan pengamatan,
eksperimen, dan diskusi. Menurut
beberapa ahli, pembelajaran inkuiri
terbimbing mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik karena
memberikan kesempatan kepada
mereka untuk terlibat secara langsung
dalam  proses pencarian dan
penemuan pengetahuan.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan  untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model pembelajaran ini
menekankan pada proses
penyelidikan ilmiah yang dilakukan

oleh peserta didik dengan bimbingan
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guru sehingga peserta didik dapat
menemukan konsep secara mandiri
melalui kegiatan pengamatan,
eksperimen, dan diskusi. Menurut
beberapa ahli, pembelajaran inkuiri
terbimbing mampu meningkatkan
didik karena

memberikan kesempatan kepada

keaktifan  peserta
mereka untuk terlibat secara langsung
dalam  proses pencarian dan

penemuan pengetahuan. Melalui
model ini, peserta didik tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
juga berperan aktif dalam
membangun pemahamannya sendiri
terhadap konsep yang dipelajari.
Beberapa penelitian juga
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat memberikan berbagai manfaat
dalam proses pembelajaran. Model ini
dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kemampuan analisis,
serta mendorong peserta didik untuk
lebih mandiri dalam belajar karena
mereka terlibat secara langsung
dalam proses pencarian informasi dan
pemecahan masalah (Jannah et al.,
2025). Selain itu, model pembelajaran
inkuiri ~ terbimbing  juga  dapat
meningkatkan keterlibatan aktif
peserta didik dalam  kegiatan

pembelajaran, memberikan

kesempatan untuk melakukan
eksplorasi, serta membantu peserta
didik dalam

kemampuan kognitif dan keterampilan

mengembangkan

proses sains secara lebih optimal
(Almira et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut,
penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing diharapkan dapat menjadi
salah satu alternatif solusi untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPA, khususnya pada
materi pemisahan campuran. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan
keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing, peningkatan hasil
belajar peserta didik, keaktifan
peserta  didik selama  proses
pembelajaran, serta respon peserta
didik terhadap pembelajaran pada
materi pemisahan campuran di kelas

VIl SMP.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan
desain pra-eksperimen menggunakan
rancangan One Group Pretest—
Posttest Design. Desain ini digunakan

untuk mengetahui pengaruh
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penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar dan
keaktifan peserta didik. Pada desain
ini, peserta didik diberikan tes awal
(pretest) sebelum pembelajaran dan
setelah

tes akhir (posttest)

pembelajaran  untuk  mengetahui
peningkatan hasil belajar yang terjadi
setelah penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Krian Sidoarjo pada
semester genap tahun ajaran
2024/2025. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas VII-A yang
berjumlah 29 peserta didik. Pemilihan
kelas dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu yang disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi tes, observasi,

dan angket. Instrumen penelitian yang

digunakan  terdiri dari lembar
observasi keterlaksanaan
pembelajaran, lembar observasi

keaktifan peserta didik, soal pretest
dan posttest, serta angket respon
peserta didik. Lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran
digunakan untuk mengetahui sejauh

mana tahapan pembelajaran dengan

model inkuiri  terbimbing  dapat
terlaksana sesuai dengan sintaks
yang telah direncanakan. Lembar
observasi keaktifan peserta didik
digunakan untuk mengamati tingkat
keterlibatan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.
Soal pretest dan posttest digunakan
untuk mengukur hasil belajar peserta
didik pada aspek kognitif yang meliputi
tingkat pemahaman (C2), penerapan
(C3), dan analisis (C4) pada materi
pemisahan campuran. Sementara itu,
angket respon peserta didik
digunakan untuk mengetahui
tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Analisis keterlaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan nilai
modus untuk menentukan kategori
keterlaksanaan pembelajaran.
Peningkatan hasil belajar peserta
didik dianalisis menggunakan
perhitungan N-gain untuk mengetahui
tingkat peningkatan hasil belajar
antara nilai pretest dan posttest.
Keaktifan peserta didik dianalisis
menggunakan persentase
ketercapaian setiap indikator

keaktifan, sedangkan respon peserta

152



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

didik dianalisis menggunakan
interpretasi skala Likert dan skala
Guttman untuk mengetahui kategori
respon peserta didik terhadap
pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran
diamati untuk mengetahui sejauh
mana proses pembelajaran dengan
model inkuiri  terbimbing  dapat
terlaksana sesuai dengan sintaks
yang telah direncanakan. Observasi
dilakukan selama proses
pembelajaran  berlangsung pada
materi pemisahan campuran. Hasil
pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran diperoleh dari lembar
observasi yang diisi oleh observer
selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Tabel 1 Hasil Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan Pembelajaran

Tahapan Skor Kategori
Pendahuluan 4 Sangat
Baik
Kegiatan Inti
(Inkuiri 4 Sgg?kat
Terbimbing
Sangat
Penutup 4 Baik

Sangat
Modus 4 Baik
Berdasarkan Tabel 1,
keterlaksanaan pembelajaran

menggunakan model inkuiri
terbimbing berada pada kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap tahapan pembelajaran
telah dilaksanakan sesuai dengan
sintaks model inkuiri terbimbing. Pada
tahap pendahuluan, guru memotivasi
peserta didik serta menyampaikan
tujuan pembelajaran. Pada tahap inti,
peserta didik melakukan kegiatan
penyelidikan  seperti mengamati,
mengajukan pertanyaan, melakukan
percobaan, dan mendiskusikan hasil
pengamatan. Sedangkan pada tahap
penutup, guru bersama peserta didik
melakukan refleksi dan menarik
kesimpulan terhadap pembelajaran
yang telah dilakukan.

Hasil ini sejalan dengan
pendapat Nurwahid et al. (2024) yang
menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
membantu peserta didik memahami
konsep melalui proses penyelidikan
yang terarah. Selain itu, Sarumaha
(2023) juga menjelaskan bahwa
pembelajaran inkuiri memberikan

kesempatan kepada peserta didik

153



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

untuk menemukan konsep secara

mandiri  sehingga  pembelajaran
menjadi lebih bermakna.
Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik
dianalisis melalui perbandingan nilai
pretest dan posttest yang diberikan
sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan model inkuiri
terbimbing.

Tabel 2 Data Hasil Belajar Peserta
Didik

Hasil Belajar Peserta Didik

Komponen Nilai Rata rata
Pretest 59
Posttest 89
N-Gain 0,76
Kategori Tinggi

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata
nilai pretest peserta didik adalah 59,
sedangkan nilai rata-rata posttest
meningkat menjadi 89. Hasil analisis
menggunakan N-Gain menunjukkan
nilai sebesar 0,76 yang termasuk
dalam kategori Tinggi. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi pemisahan

campuran.

Keaktifan Peserta Didik
Keaktifan peserta didik selama proses
melalui

pembelajaran diamati

beberapa indikator keterampilan
proses sains.

Tabel 3 Keaktifan Peserta Didik

Keaktifan Peserta Didik

Indikator Persentas Kategor

Keaktifan e [
. Sangat
Mengamati 85% _
Aktif
Mengajuka
n 78% Aktif
pertanyaan
Melakukan Sangat
88% _
percobaan Aktif
. . Sangat
Berdiskusi 82% i
Aktif
Menarik Sangat
. 80% _
Kesimpulan Aktif

Berdasarkan Tabel 3, keaktifan
peserta  didik selama  proses
pembelajaran berada pada kategori
aktif hingga sangat aktif. Indikator
keaktifan tertinggi terdapat pada
kegiatan melakukan percobaan dan
mengamati. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing mampu mendorong
peserta didik untuk lebih aktif dalam

kegiatan pembelajaran.

154



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Menurut Rozali et al. (2022),
pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara langsung dalam
kegiatan eksperimen dan diskusi
dapat meningkatkan partisipasi aktif
peserta didik dalam proses
pembelajaran. Selain itu, Almira et al.
(2023) juga menyatakan bahwa model
inkuiri terbimbing mampu
mengembangkan keterampilan
proses sains karena peserta didik
dilatih untuk melakukan penyelidikan

secara sistematis.

Persentase
90%
85%
80%
75% I I
70%
@"Y’;\ \@N o \e\’é’\ @‘&‘J
Q’,b ,b\\) N b\" &
& & @ & \
@ @Q/ @ Q?

Grafik 1 Peningkatan Keaktifan
Peserta Didik

Respon Peserta Didik

Respon peserta didik terhadap
pembelajaran dengan model inkuiri
terbimbing diperoleh melalui angket
respon yang diberikan setelah
pembelajaran selesai.

Tabel 4 Data Hasil Respon Peserta
Didik

Hasil Respon Peserta Didik

Aspek yang Persentas Kategor

Dinilai e i
Ketertarikan
terhada Sangat
.p 85% g
pembelajara Aktif
n
Kemudahan
memahami 78% Aktif
materi
Keaktifan
selama Sangat
. 88% _
pembelajara Aktif
n
Manfaat
. Sangat
pembelajara 82%
Aktif
n
Berdasarkan  hasil  angket,

respon peserta didik terhadap
pembelajaran menggunakan model
inkuiri  terbimbing berada pada
kategori sangat positif. Peserta didik
merasa lebih tertarik dan lebih mudah
memahami materi pemisahan
campuran karena  pembelajaran

dilakukan melalui kegiatan
eksperimen dan diskusi kelompok.
Hasil ini sejalan dengan
penelitian Rosidah et al. (2025) yang
menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan minat belajar serta
memberikan pengalaman belajar yang

lebih bermakna bagi peserta didik.
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Respon Peserta Didik

90%
85%

80%
75% .
70%

Grafik 2 Peningkatan Respon Peserta
Didik

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai
penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi pemisahan
campuran di kelas VIl SMP, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing
mampu meningkatkan kualitas proses
dan hasil pembelajaran IPA. Hal ini
ditunjukkan melalui keterlaksanaan
pembelajaran yang berada pada
kategori sangat baik, yang berarti
setiap tahapan pembelajaran telah
terlaksana sesuai dengan sintaks
model inkuiri terbimbing. Selain itu,
hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan yang ditunjukkan melalui
perbandingan nilai pretest dan
posttest serta perhitungan nilai N-Gain
yang berada pada kategori sedang.
Peningkatan hasil belajar tersebut
menunjukkan bahwa model

pembelajaran  inkuiri  terbimbing

mampu membantu peserta didik
dalam memahami konsep pemisahan
campuran secara lebih mendalam
melalui kegiatan penyelidikan dan
eksperimen. Keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran juga
mengalami peningkatan, terlihat dari
keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan mengamati, bertanya,
berdiskusi, melakukan percobaan,
dan menarik kesimpulan. Selain itu,
respon peserta didik terhadap
pembelajaran menunjukkan kategori
sangat positif, yang menandakan
bahwa peserta didik merasa lebih
tertarik dan termotivasi dalam
mengikuti proses  pembelajaran
dengan model inkuiri terbimbing.
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, disarankan agar guru dapat
menerapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing sebagai alternatif
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPA.  Selain itu,
penelitian  selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan penerapan
model pembelajaran ini pada materi
IPA lainnya atau
mengombinasikannya dengan
metode pembelajaran lain untuk

memperoleh hasil yang lebih optimal.
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